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BAB IV
PAPARAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data

1. Gambaran Umum SMA Negeri I Srengat

a. Lokasi SMA Negeri I Srengat

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri I Srengat, yang beralamat di Jalan Raya Srengat-Blitar, tepatnya di Jl. Raya Bagelenan, Kec. Srengat, Kab.Blitar. 

Adapun lokasi SMA Negeri I Srengat bisa dikatakan strategis, karena berada di dekat jalan raya yang dilalui oleh kendaraan umum. Jalan yang menghubungkan kota Blitar Tulungagung. 

SMA Negeri I Srengat sudah di kenal oleh Masyarakat dan mudah dijangkau baik dengan kendaraan roda dua maupun roda empat. Terkenalnya SMA Negeri Srengat ini memang karena mutu kualitasnya yang bagus, baik dari guru yang mengajarnya maupun para siswa yang dapat di terima di sana. Mayoritas para siswa yang bersekolah di SMA Negeri I Srengat adalah para siswa yang SMPnya juga berasal dari SMP I Srengat, yang sama-sama merupakan  sekolah favorit. 

Dikatakan sekolah favorit karena untuk dapat masuk ke Sekolah ini harus melalui penyeleksian yang cukup ketat, serta memiliki NEM yang cukup tinggi, selain itu dapat di buktikan pula dengan para lulusannya dapat menjadi orang yang berhasil di masyarakatnya. Hal ini sesuai dengan penjelasan sebagai berikut:
Saya sering ngomong sama anak-anak, kalau kamu itu dapat masuk ke sekolah ini sangat sulit, penyeleksiannya sangat ketat, jadi semestinya kalian bersyukur dan dapat menjaga nama baik sekolah ini, banyak anak-anak lain yang ingin masuk sini tapi tidak diterima, mereka tidak seberuntung kalian.

b. Sejarah Singkat SMA Negeri I Srengat

 Meniti hari menyeberang batas waktu membawa cerita hangatnya bumi selaras irama gamelan dan geguritan, mendendangkan kidung indahnya almamater praja dengan sesaji raja kala cakra, reronce kembang melati dalam kesuciannya, terjerat hanyut membelah ombak dalam luasnya laut biru. Keheningan bintang beralih suara berdegupnya hati merajam untaian nada yang jauh ke ujung pelatan buana menebar keharuman asthma SMAN I Srengat. 
Seiring berjalannya waktu, SMAN I Srengat semakin terkenal dan sangat di kenal karena prestasi. Keharuman SMAN I Srengat disebabkan perpaduan disiplin yang tinggi daripada siswa, goresan prestasi yang membanggakan, kegiatan yang maju, yang di rangkul dan di bimbing serta diarahkan oleh pimpinan sekolah, staf pengajar dan seluruh piranti sekolah SMAN I Srengat semakin jaya, mantap, dan berwibawa dalam menyiapkan kader pembangunan bangsa. 
Keberhasilan yang di rengkuh SMAN I Srengat bukanlah datang dengan sendirinya, adanya tekad besar untuk merajut prestasi yang dibarengi dengan persamaan nuansa, kesatuan gerak dan bahasa serta  kepedulian yang tinggi telah mampu mengangkat SMAN I Srengat dari kecil dan sangat kurang segala fasilitas yang dialami tempo silam, menjadi megah dan sangat di perhitungkan. 
Juli 1981 SMAN I Srengat hadir menjawab tuntutan kewajiban, dengan hanya berkapasitas 3 kelas dalam suasana fasilitas yang serba sederhana. SD Srengat I sebagai tempat dilaksanakannya proses belajar mengajar. 

Pada awal rintisan tersebut SMAN I Srengat di pimpin oleh Bapak Soenarijadi BA, yang kedua adalah Bapak Drs. E.D. Dharmanta, yang ketiga Bapak Drs. Lestari, keempat adalah Bapak Drs. Tjok Soemantri BA, yang kelima adalah Bapak Drs. Kateno, yang ke enam Ibu Dra. Sri Soebekti, dan ketujuh adalah Bapak Drs. Sumarsono. Kemudian yang kedelapan adalah Bapak Drs. Salamun srebagai kepala SMAN I Srengat hingga sekarang. 
Dalam sejarah panjang mengukir prestasi menjawab tuntutan jaman, SMAN I Srengat terus berbenah dalam kreativitas dan kemandiriannya. Paras baru SMAN I Srengat dengan taman indah dan rindang menunjang kenyamanan belajar. Semakin lengkapnya fasilitas sarana dan prasarana penunjang kegiatan siswa menambah kebonafitan SMAN I  Srengat dalam mencetak figur Intelektual bangsa. Dorongan semangat Bapak Kepala Sekolah yang di dukung oleh Bpk Ibu guru beserta staf  karyawan serta diiringi kepatuhan dan kreativitas siswa, membuka jalan mulus untuk sukses menyulah teralihnya keberhasilan menjadi semakin luas.

c. Visi dan Misi SMAN I Srengat

1) Visi

Unggul dalam prestasi baik akademik maupun non akademik berdasarkan iman dan taqwa, menyongsong kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang berwawasan lingkungan.
2) Misi 

· Melaksanakan program pembelajaran yang berdasarkan iman, taqwa dan berbudi pekerti luhur

· Melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi

· Menumbuhkembangkan bakat, minat, sikap dan kepribadian yang beretika dan berestetika

· Menumbuhkembangkan sikap dan rasa percaya diri dalam menghadapi pendidikan lanjut

d. Struktur 

STRUKTUR ORGANISASI SMAN I SRENGAT

e. Fasilitas

1) Keliling tanah seluruhnya 685 m, yang sudah dipagar permanen (termasuk pagar hidup)

2) Luas tanah atau persil yang diakui Sekolah menurut Status Pemilikan dan Penggunaan
Tabel 4.1
KEADAAN TANAH SMAN I SRENGAT

	Status Pemilikan
	Luas Tanah Seluruhnya
	Penggunaan

	
	
	Bangunan
	Hal/ Taman
	Lap. Olahraga
	Kebun
	Lain-2

	Milik 
	Sertifikat 
	19.830   m2
	4.304 m2
	656 m2
	m2
	m2
	8.053 m2

	
	Belum Sertifikat 
	840   m2
	m2
	m2
	m2
	m2
	840 m2

	Bukan Milik
	              m2
	          m2
	         m2
	           m2
	    m2
	      m2


Luas tanah keseluruhan yang dimilki oleh SMAN I Srengat adalah 20.670m2, dengan perincian milik sertifikat seluas 19.830m2, dan milik belum sertifikat seluas 840m2

840m2
3) Buku Pendidikan Tiap Mata Pelajaran

Tabel 4.2
BUKU PENDIDIKAN TIAP MATA PELAJARAN
	No
	Mata Pelajaran
	Buku

	
	
	Pegangan Guru
	Teks Siswa
	Penunjang 

	
	
	Jumlah Judul 
	Jumlah Eks.
	Jumlah Judul 
	Jumlah Eks. 
	Jumlah Judul 
	Jumlah Eks. 

	1
	PPKn
	3
	12
	3
	1.030
	46
	180

	2
	Pendidikan Agama 
	3
	9
	5
	1.007
	136
	545

	3
	Bahasa dan Sastra Indonesia
	7
	35
	4
	2.059
	116
	481

	4
	Bahasa Inggris 
	7
	28
	4
	463
	70
	185

	5
	Sejarah Nasional dan Umum 
	4
	12
	4
	492
	27
	199

	6
	Pendidikan Jasmani 
	
	
	
	
	30
	107

	7
	Matematika 
	2
	6
	2
	156
	47
	374

	8
	IPA  
	
	
	
	
	
	

	
	a.  Fisika
	6
	10
	3
	645
	66
	305

	
	b.  Biologi
	6
	15
	3
	41
	69
	282

	
	c.  Kimia
	6
	10
	3
	1.622
	62
	250

	9
	IPS 
	
	
	
	
	
	

	
	a.  Ekonomi 
	4
	10
	5
	328
	72
	298

	
	b.  Sosiologi
	2
	6
	2
	226
	32
	152

	
	c.  Geografi
	3
	7
	2
	606
	64
	417

	
	d.  Sejarah Budaya
	
	
	1
	146
	2
	4

	
	e.  Tata Negara
	
	
	1
	163
	3
	3

	
	f.  Antropologi 
	
	
	1
	80
	4
	4

	10
	Teknologi informatika Komputer 
	
	
	
	
	
	

	11
	Pendidikan Seni 
	
	
	
	
	23
	116

	12
	Bahasa Asing 
	
	
	
	
	
	

	13
	Bimbingan dan Penyuluhan 
	
	
	
	
	6
	9

	14
	Muatan Lokal 
	
	
	
	
	12
	20

	15
	Kerajinan Tangan dan Kesenian 
	
	
	
	
	
	

	16
	Kometensi Keahlian Jurusan 
	
	
	
	
	
	


Setiap mata pelajaran yang ada  di SMAN I Srengat rata-rata telah memiliki buku pegangan dan buku penunjang yang memadai, hal ini adalah merupakan salah satu faktor yang menunjang keberhasilan para siswa yang bersekolah di sana, serta menghasilkan lulusan yang berkompetensi

4) Perlengkapan Administrasi dan Kegiatan Belajar Mengajar

a) Perlengkapan Administrasi 

Tabel 4.3
PERLENGKAPAN ADMINISTRASI

	Komputer TU
	Printer TU
	Mesin
	Brankas
	filling Cabinet/Lemari
	Meja TU
	Kursi TU
	Meja Guru
	Kursi Guru

	
	
	ketik
	stensil
	Foto Copy
	
	
	
	
	
	

	2
	2
	5
	2
	
	3
	49
	12
	12
	60
	60


b) Perlengkapan Kegiatan Belajar Mengajar (ruang teori dan praktek)

Tabel 4.4
PERLENGKAPAN KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

	Komputer
	Printer
	LCD
	Lemari
	TV/Audio
	Meja Siswa
	Kursi Siswa

	43
	2
	3
	
	5
	1.187
	1.187


Perlengkapan administrasi serta perlengkapan belajar mengajar baik yang berupa ruang teori maupun praktek juga cukup memadai dengan jumlah yang relatif cukup, mulai dari komputer, printer, mesin ketik, LCD, lemari, TV/audio, meja siswa, serta kursi siswa

5) Ruang menurut Jenis dan Keadaan

Tabel 4.5
JENIS RUANGAN YANG ADA DI SMAN I SRENGAT

	No
	Jenis Ruang
	Milik

	
	
	Baik
	Rusak Ringan
	Rusak Berat

	
	
	Jml
	Luas (m2)
	Jml
	Luas (m2)
	Jml
	Luas (m2)

	1.
	Ruang Teori/Kelas 
	21
	1.512
	
	
	
	

	2.
	Laboratorium IPA 
	
	
	
	
	
	

	3.
	Laboratorium Kimia
	1
	109
	
	
	
	

	4.
	Laboratorium Fisika 
	1
	109
	
	
	
	

	5.
	Laboratorium Biologi
	1
	109
	
	
	
	

	6.
	Laboatorium Bahasa 
	2
	234
	
	
	
	

	7.
	Laboatorium IPS
	1
	72
	
	
	
	
	

	8.
	Laboatorium Komputer 
	2
	270
	
	
	
	

	9.
	Laboatorium Multimedia 
	
	
	
	
	
	

	10.
	Ruang Perpustakaan
	1
	117
	
	
	
	

	11.
	Ruang Ketrampilan
	
	
	
	
	
	

	12.
	Ruang Serba Guna
	
	
	
	
	
	

	13.
	Ruang UKS
	1
	18
	
	
	
	

	14.
	Ruang Praktik Kerja 
	
	
	
	
	
	

	15.
	Bengkel 
	
	
	
	
	
	

	16.
	Ruang Disel 
	
	
	
	
	
	

	17.
	Ruang Pameran 
	
	
	
	
	
	

	18.
	Ruang Gambar 
	
	
	
	
	
	

	19.
	Koperasi atau Toko 
	1
	24
	
	
	
	

	20.
	Ruang BP /BK
	1
	12
	
	
	
	

	21.
	Ruang Kepala Sekolah
	1
	42
	
	
	
	

	22.
	Ruang Guru 
	1
	108
	
	
	
	

	23.
	Ruang TU 
	2
	54
	
	
	
	

	24.
	Ruang OSIS
	1
	70
	
	
	
	

	25.
	Kamar Mandi/WC Guru
	5
	15
	
	
	
	

	26.
	Kamar Mandi/WC Siswa
	8
	24
	
	
	
	

	27.
	Gudang 
	1
	24
	
	
	
	

	28.
	Ruang ibadah 
	1
	58
	
	
	
	

	29.
	Rumah Dinas Kep. Sek
	
	
	
	
	
	

	30.
	Ruang Dinas Guru 
	
	
	
	
	
	

	31.
	Rumah Penjaga Sekolah
	
	
	
	
	
	

	32.
	Sanggar MGMP
	
	
	
	
	
	

	33
	Sanggar PKG
	1
	
	
	
	
	

	34.
	Asrama Siswa
	1
	
	
	
	
	

	35.
	Unit Produksi 
	
	
	
	
	
	

	36.
	Ruang Multimedia
	
	
	
	
	
	

	37.
	Ruang Pusat Belajar Guru/Olahraga 
	
	
	
	
	
	


Fasilitas yang berupa ruang, di SMAN I Srengat, juga sudah lumayan mencukupi, namun ada beberapa yang masih kurang dapat terpenuhi, seperti laboratorium IPA, laboratorium multimedia, ruang ketrampilan, ruang serba guna, ruang praktek kerja, bengkel, ruang diesel, ruang pameran, ruang gambar, rumah Dinas Kepala Sekolah, rumah Dinas Guru, sanggar PKG, Asrama siswa, unit produksi, ruang multimedia, ruang pusat belajar guru atau olahraga.

f. Ketenagaan

1) Kepala Sekolah, Guru, dan Administrasi menurut Ijazah Tertinggi

Tabel 4.6
KEPALA SEKOLAH, GURU dan TENAGA ADMINISTRASI 
MENURUT IJAZAH TERTINGGI
	Jabatan
	SLTA
	Sarmud/D3
	S1
	S2
	Jumlah

	
	
	Keg/
	Non.
	Keg/
	Non.
	Keg/
	Non.
	

	
	
	A1
	Keg
	A1
	Keg
	A1
	Keg
	

	
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P
	L
	P

	Kepala Sekolah 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	1
	
	
	
	1
	

	Guru
	Tetap 
	
	
	1
	1
	
	
	30
	27
	
	
	
	
	
	
	31
	28

	
	Tidak Tetap
	
	
	
	
	
	
	2
	1
	
	
	
	
	
	
	2
	1

	
	Bantu Pusat
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Bantu Daerah
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah Guru 
	
	
	1
	1
	
	
	32
	28
	
	
	
	
	
	
	33
	29

	Tenaga Administrasi 
	9
	1
	
	
	1
	2
	1
	1
	
	1
	
	
	
	
	11
	5


Ijazah tertinggi yang dimiliki Kepala Sekolah adalah magister atau S2, sedangkan gurunya yang tetap berijazah D3 berjumlah 2 orang, dan yang S1berjumlah 57 orang, adapun guru tidak tetapnya berjumlah 3 orang yang rata-rata berijazah S1. Tenaga administrasinya berjumlah 16 orang yang 10 orang berijazah SLTA, 3 orang berijazah D3, dan 3 orang lainnya berijazah S1

2) Guru dan Kebutuhan Guru menurut Status kepegawaian tiap Mata Pelajaran yang diajarkan
Tabel 4.7
GURU DAN KEBUTUHAN GURU MENURUT STATUS KEPEGAWAIAN 

MATA PELAJARAN YANG DIAJARKAN

	No
	Mata Pelajaran
	Kebutuhan
	Yang Ada

	
	
	
	GT
	GTT

	1.
	PPKn
	2
	2
	

	2.
	Pendidikan Agama 
	
	
	

	
	a.  Islam 
	2
	2
	

	
	b.  Protestan 
	1
	
	1

	
	c.  Katolik 
	1
	
	1

	
	d.  Hindu 
	1
	
	1

	
	e.  Budha 
	
	
	

	
	f.  Konghuchu
	
	
	

	3.
	Bahasa dan Sastra Indonesia
	5
	6
	

	4.
	Bahasa Inggris 
	5
	5
	

	5.
	Sejarah Nasional dan Umum 
	2
	3
	

	6.
	Pendidikan Jasmani 
	2
	3
	

	7.
	Matematika 
	3
	6
	

	8.
	IPA  
	
	
	

	
	a.  Fisika
	2
	3
	

	
	b.  Biologi
	2
	5
	

	
	c.  Kimia
	2
	3
	

	9.
	IPS 
	
	
	

	
	a.  Ekonomi 
	3
	5
	

	
	b.  Sosiologi
	2
	
	

	
	c.  Geografi
	3
	7
	

	
	d.  Sejarah Budaya
	
	
	

	
	e.  Tata Negara
	
	
	

	
	f.  Antropologi 
	
	
	

	10.
	Teknologi informatika Komputer 
	2
	1
	

	11.
	Pendidikan Seni 
	3
	2
	

	12.
	Bahasa Asing 
	1
	1
	

	13.
	Bimbingan dan Penyuluhan 
	5
	5
	

	14.
	Muatan Lokal 
	1
	
	

	15.
	Kerajinan Tangan dan Kesenian 
	
	
	

	16.
	Produktif  
	
	
	

	17.
	Lainnya
	
	
	


3) Nama Guru dan Bidang Studi 
Tabel 4. 8
NAMA-NAMA DEWAN GURU BESERTA MATA PELAJARAN 
YANG DIAJARKAN

	No
	Nama 
	Bidang Studi 

	1.
	Drs. Salamun, M.Pd
	BK

	2.
	Drs. Moh. Kholik 
	Pendidikan Agama Islam 

	3.
	Miftakhul Huda, S.Ag
	Pendidikan Agama Islam 

	4.
	Nila Nihlatul H, S.Pd.I
	Pendidikan Agama Islam

	5.
	Sulyanto, S.Pd
	Kewarganegaraan 

	6.
	Drs. Suhariyono
	Kewarganegaraan

	7.
	Yeni Imroah, S.Pd
	Kewarganegaraan

	8.
	Dra. Ngaropah
	Bahasa Indonesia

	9.
	Drs. Edy Budianto 
	Bahasa Indonesia

	10.
	Drs. Sukardi 
	Bahasa Indonesia

	11.
	Binti Maryatin, S.Pd
	Bahasa Indonesia

	12.
	Suminten, S.Pd
	Bahasa Indonesia

	13.
	Drs. Bisri
	Sejarah

	14.
	Anik Iriantiningsih, S.Pd
	Sejarah

	15.
	Imam Muslih, S.Pd
	Sejarah

	16.
	Drs. Kadiran 
	Bhs. Inggris

	17.
	Drs. Suprayoga
	Bhs. Inggris

	18.
	Umi Solekah, S.Pd
	Bhs. Inggris

	19.
	Drs. Heru Winarso 
	Bhs. Inggris

	20.
	Hamdani, S.Pd
	Bhs. Inggris

	21.
	Drs. Slamet Hernan I
	Penjaskes 

	22.
	Hartoyo, S.Pd
	Penjaskes

	23.
	Prasetyo, S.Pd
	Penjaskes

	24.
	Drs. Parnoto
	Matematika

	25.
	Isfariatiningsih, S.Pd
	Matematika

	26
	Darmiati, S.Pd
	Matematika

	27
	Siti Farida, S.Pd
	Matematika

	28
	Rijono, S.Pd
	Matematika

	29
	Murdomo, S.Pd
	Matematika

	30
	Drs. Maad Affandi
	Fisika

	31
	Ana S.Pd
	Fisika

	32
	Nur Cahyo Hadi
	Fisika

	33
	Dra. Sulistiani
	Biologi

	34
	Wismaninggalih
	Biologi

	35
	Siti Istatik
	Biologi

	36
	Anis Istikharoh
	Biologi

	37
	Syamsul Hilal
	Biologi

	38
	Dra. Nurhidayati
	Kimia

	39
	Sri Supadmi, S.Pd
	Kimia

	40
	Ismu Hartanti S.Pd
	Kimia

	41
	Dra. Sutjiati
	Ekonomi

	42
	Sri Agustini S.Pd
	Ekonomi

	43
	Tatik Sundriani, S.Pd
	Ekonomi

	44
	Yayuk Alchayutami, S.Pd
	Ekonomi

	45
	Yuda Ismintarti, S.Pd
	Ekonomi

	46
	Sudjarwo
	Sosiologi

	47
	Drs. Sutomo
	Sosiologi

	48
	Binti Isroin, S.Pd
	Sosiologi

	49
	Drs. Sudibyo, M.Pd
	Geografi

	50
	Djuwariah, S.Pd
	Geografi

	51
	Drs. Muslih
	Geografi

	52
	Drs. Samton
	Bhs. Jerman

	53
	Lasmi, S.Pd
	Seni Rupa

	54
	Siti Fatimah
	Seni Rupa

	55
	Yayuk Widariningsih, S.Pd
	Seni Drama

	56
	Drs. Suharjono
	BK

	57
	Dra. Suhartin
	BK

	58
	Drs. Sunaryo
	BK

	59
	Lilik Yuliastuti, S.Pd
	BK

	60
	Iwan Yudi Hernawan, S.Pd
	BK/TIK

	61
	Adhe Yogi Irawan, S.Pd
	TIK

	62
	Elisa Setjo kondo
	P.A Kristen

	63
	T. Endro Sujatmiko, S.Ag
	P.A Katholik

	64
	Endang Sri Utami
	P.A Hindu


Jumlah guru yang ada di SMAN I Srengat bejumlah 64 orang, ini merupakan jumlah yang sangat banyak, ini membuktikan bahwa siswa-siswi yang bersekolah di sana juga banyak.  Rata-rata setiap guru memegang 1 mata pelajaran, sehingga tidak ada mata pelajaran yang terbengkalai dikarenakan kekurangan tenaga guru
2. Pengaruh Pengetahuan tentang Perzinaan Menurut Islam Terhadap Akhlak Siswa Kelas X SMAN I Srengat dalam Lingkungan Keluarga

Lingkungan pertama yang di kenal oleh anak adalah lingkungan keluarga. Di dalam keluarga, anak dapat mengawali proses pendidikan dan perkembangannya, sebelum memasuki ke lingkungan selanjutnya. Unsur-unsur yang ada di dalam keluarga merupakan komponen paling penting dalam mempengaruhi perkembangan anak. Baik atau tidaknya anak di lingkungan nantinya adalah tergantung pendidikan yang ada di dalam keluarganya. 
Orang tua adalah merupakan komponen paling penting dalam keluarga, orang tua memiliki tanggungjawab besar dalam mengarahkan anaknya. Terlebih ketika anak tersebut sudah memasuki remaja, maka perlu ada pembentengan dari hal-hal yang tidak diinginkan, semisal melakukan perbuatan zina. Selain diri sendiri, orang tua juga memiliki peranan yang dominan terhadap pembentengan dari hal tersebut. Pembentengan ini dapat dilakukan dengan memberikan batasan-batasan terhadap sang anak dalam bergaul dengan lawan jenis, senantiasa memantau dengan siapa anak bergaul, serta yang lebih penting adalah memberikan pengarahan dan pengetahuan mengenai akibat dari perbuatan zina itu sendiri. Seperti yang telah dikatakan  Guru PAI berikut:
Bahwasannya adanya monitoring dari orang tua adalah merupakan hal yang sangat penting, karena sebenarnya orangtualah pengendali utama bagi anak. Apabila orang tua selalu mengawasi dan mengendalikan anaknya untuk tidak melakukan hal-hal yang tidak seharusnya dia lakukan, maka paling tidak ada pencegahan atau pembentengan bagi diri si anak agar tidak terjerumus ke dalam perbuatan zina.

Melihat pentingnya monitoring dari orang tua tersebut, maka kadangkala anak yang orangtuanya bercerai atau tidak di rumah peluang untuk melakukan penyelewengan tersebut lebih besar. Seperti yang dikatakan oleh Guru PAI berikut:

Pengawasan orang tua yang kurang, yang disebabkan karena bercerai, lalu di rumah itu yang ngopeni mbahnya yang sudah tua, maka tidak mungkin sang embah dapat mengawasi dan memperhatikan pergaulan cucunya secara maksimal.

Namun, tidak semua orang tua beranggapan demikian, kadangkala mereka berfikir bahwa pengawasan yang terlalu juga merupakan hal yang tidak baik bagi anak, anak akan merasa terkekang kebebasannya, yang dikhawatirkan justru akan memberontak apabila selalu dikendalikan. Karena diusianya yang masih muda, mereka lebih suka mencoba  hal-hal baru. Seperti diungkapkan oleh orang tua siawa berikut:

Saya ini sebagai orang tua pastinya pengen menjadikan anak saya ini anak yang baik, manut, gak berbuat neko-neko, dan sebagainya. Tapi yang namanya anak seumuran dia itu ya masa-masanya seneng dolan, grudag-grudug karu kancane, ndelok konser lek malem minggu, saya sendiri tidak begitu melarang, seng penting nggenah, soale lek saya terlalu melarang dan mengekangnya saya malah khawatir kalau dia memberontak, jadi ya sudahlah, seng penting akhlaknya tidak sampai menyeleweng.
 
Memang orang tua yang seperti itu juga tidak dapat disalahkan, karena mereka mempunyai cara masing-masing dalam mengarahkan anaknya. Tetapi jika sudah menyangkut pada perbuatan zina, orang tua haruslah fanatik terhadap pengetahuan agama mengenai hal tersebut. Hal ini sesuai dengan ungkapan seorang guru PAI berikut:

Orang tua yang seperti ini biasanya adalah orang tua yang latar belakang pengetahuan agamanya sangat rendah, sehingga mereka beranggapan bahwa perbuatan yang dilakukan anaknya adalah merupakan hal yang wajar, padahal dampak atau akibat yang terjadi selanjutnya adalah kerusakan. Seharusnya kefanatikan terhadap itu harus dimiliki, dengan kefanatikan tersebut dapat mengarahkan anaknya ke jalan yang benar.

Apabila di dalam keluarga terdapat orang tua yang memiliki pengetahuan mendalam dalam agama, khususnya dalam hal berzina, maka orang tua dapat mengarahkan anaknya, orang tua dapat memberikan gambaran mengenai dampak atau akibat yang akan dialami ketika seseorang melakukan perbuatan zina yang diantaranya adalah dikucilkan oleh masyarakat, di cap sebagai orang yang tidak bermoral, serta rasa penyesalan yang tak berujung. Dengan mengetahuinya anak mengenai perbuatan zina, yang merupakan perbuatan yang tegas dan jelas hukuman bagi pelakunya, maka akan dapat menjadikan akhlak semakin baik, seperti dikatakan oleh Bapak Kepala Sekolah berikut:

Memang tidak bisa dipungkiri ya, kalau perbuatan tersebut dapat dikatakan sebagai “surga dunia”, siapa yang tidak mau dengan surga? Tetapi dengan melihat sangsi yang tegas bagi pelakunya tersebut pastinya anak akan jera dan berfikir dua kali untuk melakukan tindakan tersebut. Mereka merasa bahwa ada resiko besar yang harus mereka tanggung, sehingga akhlak yang akan baik dan lebih menjaga dirinya.

Perwujudan dari pengaruh Larangan berzina menurut Islam terhadap akhlak anak dalam lingkungan keluarga antara lain seperti dikatakan oleh guru PAI berikut:

Pengaruhnya yaitu, dapat menjadikan akhlak anak menjadi semakin baik, lebih dapat mengantisipasi kemungkinan-kemungkian atau jaga-jaga dari perbuatan zina tersebut. Dapat berakhlakmulia, sehingga benar-benar menjadi anak yang menjadi harapan orang tua.

Pada saat penulis mengunjungi kediaman Ibu Suminten untuk melakukan wawancara, penulis juga sekaligus melakukan observasi, yang penulis amati adalah:

penulis tidak sengaja mengamati siaran televisi yang di tonton oleh  anak Ibu Suminten, kebetulan pada saat itu yang sedang di tonton adalah kuis super family, bukan film-film yang mengarah pada perbuatan zina, seperti film-film FTV yang jalan ceritanya selalu menampilkan kisah-kisah percintaan semisal pacaran dan sebagainya.

Dengan melihat realita tersebut jelaslah bahwa besar sekali pengaruh adanya larangan berzina menurut Islam terhadap akhlak anak dalam lingkungan keluarga, yang perwujudannya adalah anak tidak melihat tayangan  yang menyimpang seperti pornografi dan pornoaksi. Hal serupa juga dikatakan oleh orang tua siswa berikut: 

Ketika di rumah anak saya gak pernah nglakoni seng aneh-aneh, di jak ndek sawah yo manut lek pas libur, dikandani yo enggeh-enggeh mboten nglakoni seng macem-macem. Tayangan televisi yang di tonton juga masih dalam batasan yang wajar, kalau memang izin ke warnet ya bilangnya mau cari lagu, tidak berbuat yang macam-macam.

Namun perlu diketahui bahwa tidak semua anak, khususnya remaja dapat menerima adanya larangan, tidak berbeda seperti adanya peraturan di sekolah, jika memang anak itu pekerjaannya membangkang akan memaknai peraturan sebagai sesuatu yang ada untuk di langgar, bukan dipatuhi. Seperti ungkapan siswa berikut:

Pengaruhnya sebenarnya sangat penting mbak, bahkan kalau dapat diprosentasikan bisa 95%, seperti contoh adanya anak memperkosa ibunya atau bapak memperkosa anaknya. Kalau ada larangan berzina pastinya hal-hal seperti itu kecil kemungkinannya terjadi, dan sikap terhadap orangtuapun lebih hormat dan patuh pada perintahnya, serta mencegah hal-hal yang tidak diinginkan dalam keluarga. Tapi anak-anak zaman sekarang itu lebih pintar dari peraturannya, jadi kalau tahu ada peringatan seprti itu kadangkala di anggap enteng atau disepelekan.

Dengan melihat begitu besar dan pentingnya pengaruh  adanya larangan berzina menurut Islam terhadap Akhlak anak dalam lingkungan keluarga, maka sepatutnyalah apabila dalam diri anak dibekali banyak pengetahuan mengenai hal tersebut, agar dapat dijadikan sebagai benteng dalam kehidupannya.  
3. Pengaruh Pengetahuan tentang Perzinaan Menurut Islam Terhadap Akhlak Siswa Kelas X SMAN I Srengat dalam  Lingkungan Sekolah
Lingkungan Kedua Setelah Keluarga adalah Lingkungan sekolah, dimana sekolah adalah merupakan Lingkungan yang lebih luas cakupanya dibanding lingkungan keluarga. Di sekolah anak bertemu dengan Bapak Ibu Guru, teman-teman sebayanya serta komponen-komponen lain yang ada didalamnya. 
Usia sekolah adalah merupakan usia yang rawan bagi anak, karena disana mereka dapat berkumpul dengan teman-temannya, dapat dengan mudah saling berpengaruh dan mempengaruhi, ditambah lagi berada di Sekolah SMA, yang mayoritas pengetahuan agamanya sangat minim dan perbauran antara laki-laki perempuan tampak terbuka luas, sehingga peluang terjadinya perbuatan zina lebih besar. Seperti yang dikatakan oleh guru PAI:
Karena sekolah ini sekolah umum, bukan pondok pesantren, jadi perbauran antara laki-laki dan perempuan sangat sulit dipisahkan, lagipula apabila melakukan proses belajar mengajar tanpa melihat itu agaknya sulit untuk dilakukan, jadi pembentengan diri itu yang lebih diutamakan, bisa dengan menjaga jarak dan mengingat akibatnya.

Dengan melihat hal di atas, maka pembentengan diri itulah yang harus diutamakan, guru dalam peranannya sebagai orang tua di sekolah haruslah menyampaikan materi secara jelas mengenai larangan untuk melakukan perbuatan zina, mulai dari pengertiannya, sebab-sebabnya, sampai pada akibat yang dialami oleh pelakunya, pembentengan lain yang dapat dilakukan adalah memberikan pengarahan kepada para siswa mengenai pergaulan, terutama dalam memilih teman, karena apabila salah dalam memilih teman pada akhirnya dapat menjerumuskan kita ke dalam lembah kesesatan. Seperti diungkapkan oleh guru PAI berikut ini:

Mesti pinter-pinter milih teman, karena orang itu dapat di lihat dari teman bergaulnya. Ibarat kulit sapi kalau bergaul dengan Al-Qur’an, maka akan di hormati dan di mulyakan, tapi kalau kulit sapi itu bertemannya dengan kayu yang dijadikan bedug, maka setiap pagi, siang, sore, dan malam selalu di pukul. Ambuo kecut lek kekancan karu bakul minyak wangi pastinya yo akan ketularan bau wanginya.

Pada saat penulis menemui guru bagian tata usaha untuk meminta surat keterangan penelitian, penulis tidak sengaja melihat dan mendengar perbincangan antar guru tata uasaha, meskipun perbincangan mereka dapat dikatakan bercanda, namun mengarah pada hal yang serius juga. Yang mereka perbincangkan adalah: 
Kaitannya dengan cara menjalin hubungan yang sehat dengan pasangan, di situ guru tata usaha yang perempuan mengatakan bahwa agar dalam berhubungan itu sehat (tidak terkena HIV), maka dalam berpasangan sebaiknya 1 kali saja, tidak usah gonta ganti pasangan, tetapi bagian tata usaha yang laki-laki malah mengatakan kalau apa-apa itu mbokyo di lihat realitanya saja, orang kalau setiap hari makan nasi pecel terus prayo bosan, pastinya kan pengen ganti sate, soto atau yang lainnya.

Lucu memang, tapi itulah realitanya tidak hanya anak-anak atau remaja saja yang mudah terpengaruh oleh surga dunia tersebut, melainkan orang-orang yang sudah mampu berfikir logis dan dapat dikatakan dewasapun dapat terjerumus ke dalam perbuatan zina. 
Dengan melihat rawannya hal mengenai zina khususnya yang ada dalam pergaulan di lingkungan sekolah, maka sudah selayaknya apabila siswa diberikan pengetahuan lebih mengenai perbuatan tersebut, bagi para remaja yang terbiasa pacaran atau berduaan dengan lawan jenis haruslah lebih diberikan pengertian mengenai akibat yang akan dialami dari perbuatannya itu, meskipun seringkali mereka beranggapan bahwa pacaran adalah merupakan hal yang wajar dan manusiawi, namun sesungguhnya hal itu adalah pintu gerbang menuju pada perbuatan zina. Setelah mereka mengetahuinya, maka selanjutnya akan berfikir bahwa perbuatan pacaran yang biasa mereka lakukan adalah perbuatan yang perlu untuk di cegah, kalaupun tidak mampu hendaknya dapat dibatasi. Maka dari itu dapat dikatakan jelas besar sekali pengaruhnya yang antara lain dikatakan oleh  seorang siswa berikut:

Kalau di sekolah mungkin lebih sulit ya, karena pengaruhnya dari teman lebih banyak, tetapi paling tidak adanya larangan tersebut bisa lebih menjaga dirinya, khususnya dengan lawan jenis, selain itu jika memang berpacaran bisa saling membuat komitmen agar tidak sampai melakukan hal yang menjerumus ke dalam perbuatan itu.

Hal serupa juga dikatakan oleh seorang siswa lain yaitu:

Pengaruhnya dalam kaitannya dengan guru bisa tercipta saling menghormati, bahasa yang digunakanpun lebih sopan, jika dengan teman sebayanya maka akan lebih bersikap menghargai dan tidak melecehkan.

Bukti dari kenyataan tersebut adalah: 

Dengan keseharian tingkahlaku mereka di sekolah, ketika penulis melakukan penelitian di sana, penulis amati tidak ada siswa yang bersikap tidak sopan terhadap guru, mereka selalu menundukkan badannya ketika berjalan di hadapan gurunya, dan yang lebih penting lagi, pada saat jam istirahatpun penulis tidak menemui adanya siswa yang sedang berduaan dengan lawan jenis, apalagi di tempat yang sepi.
 
Oleh sebab itu, maka dapat dikatakan bahwa penyerapan ilmu yang disampaikan oleh guru mereka mengenai adanya larangan melakukan perbuatan zina dapat di serap dengan baik, meskipun mereka berada pada sekolah umum yakni SMA, bukan MA. Hal ini sesuai dengan ungkapan guru PAI berikut:

Pengaruhnya ya positif, terbukti pada saat saya menerangkan mengenai materi itu, mereka
 tercengang dan penuh perhatian, dengan raut muka seperti ada penyesalan, karena ya kembali kepada keterbatasan pengetahuan agama yang mereka miliki, namanya juga SMA, pastinya pelajaran mengenai agama waktunya hanya minim sekali, sehingga kembali kepada kesadaran mereka, mampu atau tidak mengamalkan ajaran tersebut, bisikan iblis atau malaikatkah yang lebih kuat mereka serap.

4. Pengaruh Pengetahuan tentang Perzinaan Menurut Islam Terhadap Akhlak Siswa Kelas X SMAN I Srengat dalam Lingkungan Masyarakat
Masyarakat adalah merupakan lingkungan yang cakupannya sangat luas, di dalam masyarakat kita akan menemui orang dengan berbagai model, profesi, dan tingkahlaku yang bermacam-macam. Di masyarakat juga kita akan mudah terpengaruh oleh keragaman tersebut, apabila tidak memiliki benteng yang kokoh dan pengetahuan yang memadai. 
Suatu contoh ketika kita hidup di tengah masyarakat yang pemudanya terbiasa nongkrong di warung kopi, maka tidak menutup kemungkinan kita akan mengikuti kebiasaan itu, begitu juga dengan lingkungan masyarakat yang profesinya sebagai pelacur, maka jika dalam diri kita tidak ada pembentengan yang kokoh, maka pastinya juga terpengaruh dan mengikuti profesi yang ditekuni oleh orang tersebut. Kalupun tidak secara nyata menjadi seorang pelacur, maka dapat diwujudkannya dengan mengunjungi warung internet dan mengakses foto-foto, maupun video yang berbau pornografi. Oleh sebab itu, kemajuan tekhnologi tidak selalu berdampak kemajuan bagi penggunanya, namun juga dapat menjerumuskan pada kemaksiatan. Hal ini sesuai dengan yang dikatakan oleh seorang siswa berikut:

Faktor yang biasanya mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan zina adalah dari pergaulan teman, kemudian perhatian dari orang tua yang kurang, sehingga mencari perhatian pada orang lain, selanjutnya kemajuan tekhnologi, serta terpengaruh keadaan lingkungan yang mayoritas berprofesi sebagai pelacur.

Tetapi belum tentu ketika kita hidup di lingkungan para Alim Ulama’, dilingkungan Pondok Pesantren kita tidak akan terjerumus ke dalam perbuatan itu, sekali lagi kembalinya hanyalah tetap pada diri seseorang itu sendiri. Hal ini senada dengan ungkapan  seorang tokoh masyarakat berikut:

Makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna adalah manusia, karena di beri akal dan nafsu, yang berbeda dengan malaikat yang di beri akal tetapi tidak di beri nafsu, juga berbeda dengan hewan yang di beri nafsu tetapi tidak di beri akal, manusia mempunyai keduanya, ketika manusia dapat menggunakan akalnya maka mereka akan lebih mulai daripada malaikat, namun ketika nafsu yang mereka pakai, maka mereka akan lebih rendah daripada binatang.

Dari pernyataan di atas, maka jelaslah apabila seseorang dapat lebih menggunakan akalnya daripada nafsunya, maka perbuatan yang mendatangkan madharat lebih besar daripada manfaat pastinya lebih bisa di hindari, yang perwujudannya dapat dilakukan dengan berpenampilan lebih tertutup, dalam bersikap terhadap masyarakat lebih baik dan sopan, serta membawa dirinya untuk mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan. Sesuai dengan yang dikatakan siswa berikut ini:

Dalam masyarakat ketika berpakaian lebih tertutup, yang dahulu menor dalam berdandan sekarang sewajarnya saja, bersikap baik dan sopan dalam hidup bermasyarakat, menjauh dari pergaulan masyarakat yang dapat menjerumuskan dalam pergaulan bebas, meningkatkan rasa Iman dan Taqwa, seperti mengikuti kegiatan keagamaan semisal pengajian, istighosah dan sebagainya.

Pada suatu sore, penulis sedang berbincang-bincang dengan seorang Ibu yang merupakan tokoh masyarakat, dalam perbincangan kami membahas tentang:

Sesuatu yang di lihat oleh Ibu itu paginya. Sang Ibu melihat ada seorang anak muda lewat mondar mandir di depan rumahnya dengan membonceng seorang cewek, bagi Ibu itu terlihat aneh memang, karena sebelumnya tidak ada kejadian yang demikian, lagi pula si perempuan yang di bonceng itu tampaknya juga bukan warga sini, yang Ibu itu belum mengenalnya.

Dari adanya hal tersebut, maka dapat dikatakan betapa buruknya perbuatan yang masih mengarah pada perzinahan itu di mata masyarakat, apalagi ketika sudah terjadi yang namanya zina dan berdampak kehamilan, maka pastinya aiblah yang akan di terima. Oleh sebab itu, kiranya sangat penting sekali adanya larangan berzina yang akhirnya akan berpengaruh kebaikan pada akhlak anak, khususnya dalam lingkungan masyarakat. 

B. Temuan Penelitian
Dari paparan data hasil penelitian lapangan di atas, dapat diperoleh beberapa temuan berkaitan dengan fokus penelitian. 












Ada beberapa faktor yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan perbuatan zina. Faktor-faktor ini kadang berawal dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.



C. Pembahasan

1. Pengaruh Pengetahuan tentang Perzinaan Menurut Islam Terhadap Akhlak Siswa Kelas X SMAN I Srengat dalam Lingkungan Keluarga

Puisi yang paling bermakna, harta yang paling berharga, dan mutiara tiada tara, itulah ungkapan yang pantas bagi yang namanya keluarga. Di dalam keluarga seseorang hidup pertama kali, di besarkan dan di didik oleh orang yang melahirkannya, di lingkungan keluarga ini pulalah anak menemui masyarakat yang pertama kali dalam hidupnya. Oleh sebab itu lingkungan keluarga mempunyai peranan penting dalam rangka memberikan dasar-dasar pendidikan, khususnya moral atau akhlak kepada anak.
Aspek moral seorang anak merupakan sesuatu yang berkembang dan diperkembangkan, artinya  bagaimana kelak anak itu akan bertingkahlaku banyak dipengaruhi oleh lingkungan kehidupan anak yang ikut memperkembangkan secara langsung ataupun tidak langsung, aspek moral ini. Karena itu faktor lingkungan besar sekali pengaruhnya terhadap perkembangan moral anak, namun karena lingkungan pertama yang di kenal oleh anak dalam kehidupannya adalah lingkungan keluarga, yang dominan berada di dalamnya adalah orang tua, maka peranan orangtualah yang dirasa paling besar pengaruhnya terhadap perkembangan moral anak. 
Pada hakekatnya, para orangtua mempunyai harapan agar anak-anak mereka tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik, tahu membedakan mana yang baik dan yang tidak baik, tidak mudah terjerumus ke dalam perbuatan yang dapat merugikan dirinya sendiri maupun orang lain. Harapan-harapan itu kiranya akan lebih mudah terwujud apabila sejak semula orangtua telah menyadari akan peranan mereka yang sangat penting. Sebagai  orangtua harus memiliki beberapa sikap yang dapat mengarahkan pada perkembangan moral anaknya, yaitu:

a. Konsistensi dalam mendidik dan mengajar anak-anak

Suatu tingkahlaku anak yang dilarang oleh orangtua pada suatu waktu, harus pula dilarang apabila dilakukan pada waktu yang lain

b. Sikap orangtua dalam keluarga

Yaitu bagaimana sikap ayah terhadap ibu, sikap orangtua terhadap saudara-saudaranya, terhadap pembantunya, dan lainnya. Semua ini merupakan contoh yang nyata dan dapat di lihat oleh anak setiap hari.

c. Penghayatan orangtua akan agama yang dianutnya

Orangtua yang sungguh-sungguh menghayati kepercayaannya kepada Tuhan akan mempengaruhi sikap dan tindakan mereka sehari-hari. Hal ini akan berpengaruh pula terhadap cara-cara orangtua mengasuh dan mendidik anak-anaknya. Anak yang dibekali dengan ajaran-ajaran agama akan memiliki dasar yang kuat untuk perkembangan moral serta keseluruhan kehidupannya di kemudian hari. 
Ketika anak dibekali pengetahuan agama oleh orangtuanya mengenai adanya larangan berzina yang secara tegas telah diungkapkan akibat yang akan diterima pastinya dari segi sikap dan tingkahlakunya akan berbeda dengan sebelum dia mengetahuinya. Anak akan lebih bersikap sopan terhadap orangtuanya, lebih menghargai terhadap para saudara-saudaranya. 
Dari segi tontonanpun dia bisa lebih selektif, dengan tidak menonton tayangan-tayangan yang dapat menjerumuskan ke dalam perbuatan zina, kasus-kasus seperti anak memperkosa ibunya, ataupun bapak memperkosa anaknya akan relatif kecil peluangnya, maka dari itu dapat dikatakan pengaruh berzina dalam Islam terhadap akhlak anak itu dapat menjadikan akhlak anak lebih baik dari sebelumnya, yang dalam lingkungan ini orangtualah pemegang kekuasaan utamanya.

Selain itu, monitoring dari orangtua dalam segala tingkahlakunya yang anak butuhkan,  agar tidak melakukan penyelewengan, orangtua yang mampu memberikan perhatianlah yang mereka butuhkan, karena kebanyakan anak yang orang tuanya bercerai atau pergi ke luar negeri untuk mencari materi, lebih besar kemungkinannya dapat terjerumus ke dalam perbuatan zina, dengan alasan mereka mencari perhatian dari orang lain karena kurang mendapat perhatian orang tua. Jika sudah menyangkut pada ranah yang demikian, bukankah hanya penyesalan yang akan dirasakan. 
Dengan kata lain orangtua berperan besar dalam mengajar, mendidik, serta member contoh atau teladan kepada anak-anaknya, mengenai tingkahlaku apa yang baik, yang sesuai dengan nilai-nilai moral yang berlaku, ataupun tingkahlaku yang tidak baik, sehingga perlu untuk dihindari, serta orangtua hendaknya senantiasa mengawasi tingkahlaku anaknya, dan tidak memberikan kebebasan yang tidak bertanggungjawab.
2. Pengaruh Pengetahuan tentang Perzinaan Menurut Islam Terhadap Akhlak Siswa Kelas X SMAN I Srengat dalam Lingkungan Sekolah

Lingkungan Sekolah adalah merupakan lingkungan kedua setelah lingkungan keluarga. Lingkungan sekolah, cakupannya lebih luas karena di sana melibatkan guru, teman-teman sebaya, serta komponen-komponen lain yang ada di dalamnya. Orang yang paling bertanggungjawab melaksanakan tugas di sekolah adalah guru, selain mengajar dan mendidik, guru juga berperan dalam mengembangkan kepribadian anak didiknya. Terlebih apabila anak didik tersebut sudah setingkat SMA, maka guru tidak hanya berperan sebagai pengajar melainkan lebih memberikan pendidikan moral atau akhlak kepada anak didiknya.
Di usia yang menginjak remaja, yang merupakan usia pancaroba, anak lebih mudah terpengaruh dan terkontaminasi oleh teman disekelilingnya, omongan teman sebayanya lebih di anggap daripada nasehat yang diberikan orangtuanya. Adanya keinginan untuk mencoba sesuatu hal yang barupun lebih besar, oleh sebab itu keselektifan dalam memilih teman bergaul merupakan faktor yang dominan dalam perkembangan kepribadian anak. Apabila salah sedikit saja dalam memilih teman maka akibat yang diterima akan fatal. 
Dalam pendidikannya yang bersifat umum, pendidikan agama yang dimiliki oleh anak SMA juga relatif minim, sehingga adanya larangan serta hukum-hukum kurang dapat diketahui oleh mereka, terutama dalam kaitannya dengan perbuatan zina yang merupakan sesuatu yang sudah tidak tabu lagi terdengar di khalayak ramai. Disinilah lingkungan sekolah, terutama guru memiliki peranan yang sangat penting untuk memberikan pengetahuan kepada anak didiknya, guru haruslah menjelaskan secara jelas mengenai hal tersebut, mulai dari pengertian, penyebab, sampai pada akibat yang akan di terima baik di dunia maupun di akhirat. 
Dengan kefahaman yang dimiliki anak didik mengenai hal tersebut, setidaknya dapat dijadikan sebagai benteng yang mampu melindungi mereka agar tidak terjerumus ke dalam perbuatan zina. 
Banyak sekali pengaruh yang akan mereka terima dari pengetahuan mereka mengenai berzina menurut Islam yang merupakan sesuatu yang tegas hukuman bagi pelakunya. Dengan pengetahuan yang mereka miliki, mereka dapat bersikap lebih hormat terhadap Bapak Ibu gurunya, dalam bertuturkatapun menggunakan bahasa yang baik dan sopan, dapat membatasi pergaulannya dengan lawan jenis, dalam artian meskipun berteman namun masih dalam batas kewajaran, sehingga tidak ada tindakan pelecehan dalam lingkungan sekolah. 
Hal ini terbukti dengan para siswa yang bersekolah di SMAN I Srengat, meskipun dapat dikatakan sebagai sekolah yang beridentitas sekolah umum, bukan Madrasah Aliyah, ketika penulis mengadakan penelitian di sana penulis tidak menemui siswa yang bersikap tidak sopan terhadap gurunya, bahkan ketika berjalan dihadapan gurunya mereka selalu menundukkan kepala. Selain itu, di sana penulis juga tidak menemui adanya anak laki-laki dan perempuan yang berdua-duaan di dalam lingkungan sekolah. 
Bertitik dari hal tersebut, maka jelaslah bahwa begitu besar penyerapan mereka terhadap pengetahuan yang disampaikan oleh Bapak Ibu gurunya sehingga dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-harinya.
3. Pengaruh Pengetahuan tentang Perzinaan Menurut Islam Terhadap Akhlak Siswa Kelas X SMAN I Srengat dalam Lingkungan Masyarakat

Lingkungan Masyarakat adalah merupakan lingkungan yang paling luas cakupannya di banding lingkungan keluarga dan sekolah, karena komponen-komponen yang ada di dalam lingkungan keluarga dan sekolah semuanya terangkum dalam lingkungan masyarakat. Di dalam lingkungan masyarakat anak akan menemui berbagai jenis orang serta keanekaragaman profesi yang ditekuninya, sehingga bagi anak akan lebih sulit dalam memilah dan memilih keanekaragaman tersebut. Yang akibatnya pengaruh terhadap akhlak yang mereka milikipun lebih besar. 
Anak akan lebih mudah terpengaruhi oleh keluasan lingkungan tersebut, sehingga yang menjadi modal utama dan harus dimiliki adalah ketebalan Iman dan pengendalian terhadap dorongan hawa nafsu. Karena jika tidak memiliki ke dua hal tersebut akan sangat mudah terjerumus ke dalam perbuatan yang menyeleweng dari syariat.
 Suatu contoh, ketika seorang anak hidup di lingkungan masyarakat yang mayoritas berprofesi sebagai pelacur atau wanita tuna susila, maka peluang untuk melakukan perbuatan zinapun terbuka lebar. Tetapi perlu di ingat juga bahwa ketika anak hidup di lingkungan yang mayoritas sebagai Kyai, Alim Ulama’, atau dalam pondok pesantren sekalipun belum tentu dapat menjamin bahwa anak tersebut tidak akan terjerumus ke dalam perbuatan zina tersebut. Sekali lagi dua hal itulah yang harus dijadikan modal dasar. 
Selain itu, hal lain yang dapat dijadikan benteng dalam hidup bermasyarakat agar tidak terjerumus ke dalam perbuatan zina adalah pengetahuan tentang zina itu sendiri. Mulai dari penyebabnya, hukum yang ada, serta akibat atau dampak yang akan dialami oleh pelakunya. Karena dengan mengetahui dampaknya akan berfikir dua kali untuk melakukan perbuatan zina, sehingga di dalam masyarakat perlu adanya penjelasan atau  penyuluhan mengenai perbuatan tersebut. 
Dengan pengetahuan yang mereka terima, akhirnya dapat mempengaruhi sikap, tingkahlaku, serta cara berpakaian dan dandanan mereka. Yang awalnya selalu menggunakan pakaian terbuka dalam kesehariannya menjadi lebih tertutup, karena menyadari bahwa hal tersebut dapat mengundang adanya perbuatan zina. Begitu pula dalam dandanan, yang biasanya menor bisa lebih biasa dan sewajarnya. 
Pengaruh lainnya adalah dengan tahunya mengenai hal tersebut, akan lebih meningkatkan rasa Iman dan Taqwa yang diwujudkan dengan mengikuti kegiatan keagamaan, seperti pengajian, Istighosah dan sebagainya. Karena mereka beranggapan bahwa kegiatan-kegiatan tersebut dapat dijadikan benteng yang mampu mencegah dari perbuatan yang menjurus pada zina. Yang pada akhirnya akhlak yang mereka miliki adalah akhlak yang semakin baik dari sebelumnya.   

Dewan Guru





Siswa





Perpustakaan


BP/BK


Laboratorium





Waka Kesiswaan


Drs. Suharyono


NIP. 132 069 137





Waka Kurikulum


Drs.Suprayoga


NIP. 131 670 204





Waka Sarana Prasarana


Wismaninggalih


NIP. 131 427 083








Waka Humas





Drs. Bisri


NIP. 131 773 934





KA Tata Usaha





Suradi


NIP. 131 267 898





Kepala Sekolah





Drs. Salamun


NIP. 131 679 480





Komite Sekolah


Samiana





Pengaruh Pengetahuan tentang Perzinaan menurut Islam terhadap Akhlak Anak dalam lingkungan keluarga.





Menjadikan akhlak anak  lebih baik, yang diwujudkan dengan





Sikap lebih menghargai terhadap kerabat yang lebih muda





Sikap hormat dan patuh terhadap orang tua





Meminimalisir adanya tindakan anak memperkosa ibu/ayah memperkosa anak 





Pengaruh Pengetahuan tentang Perziaan menurut Islam terhadap akhlak anak dalam lingkungan sekolah





Menjadikan akhlak anak lebih baik, yang diwujudkan dengan 





Menggunakan bahasa yang sopan dalam bertutur kata dengan bapak/ibu Guru 





Sikap hormat dan sopan santun terhadap bapak dan ibu guru 





Menghargai dan tidak melecehkan teman sebaya, lebih selektif dalam memilih teman agar tidak terjerumus





Pengaruh Pengetahuan tentang Perzinaan menurut Islam terhadap akhlak anak dalam lingkungan masyarakat 





Menjadikan akhlak anak lebih baik, yang diwujudkan dengan 





Lebih menjaga penampilan, baik segi pakaian maupun dandanan





Lebih meningkatkan rasa IMTAQ yang diwujudkan dengan mengikuti kegiatan keagamaan





Menjauh dari masyarakat yang berprofesi sebagai pelacur atau berperilaku menyeleweng





Dorongan Nafsu dan Tipisnya Iman





Lingkungan keluarga








Lingkungan Sekolah





Lingkungan Masyarakat





Kurang adanya perhatian dari orang tua





Minimnya pengetahuan agama yang dimiliki oleh orang tua 





Kurang pekanya orang tua terhadap tingkah laku 





Kurang dapatnya menjaga kepercayaan yang diberikan orang tua 





Kebebasan dari orang tua yang terlalu





Kebebasan dari orang tua yang terlalu





Salah dalam bergaul 





Berduanya lawan jenis





Lamanya waktu berpacaran, sehingga kebablasan





Rasa penasaran dan ingin mencoba





Adanya dorongan dari teman sebaya





Kemajuan teknologi, yang salah digunakan





Berbusana yang terbuka, dan dandanan yang menor





Faktor ekonomi/ekonomi lemah





Terpenuhinya fasilitas yang salah digunakan





Lingkungan yang berprofesi sebagai pelacur
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� Sumber data: W1, Guru BK, 29 April 2010 


� Sumber data: Dok. SMAN 1 Srengat, 3 Mei 2010


� Sumber data: W2, Guru PAI, 29 April 2010


� Sumber data: W3, Guru PAI, 29 April 2010


� Sumber data: W4, Orang tua siswa, 10 Mei 2010


�  Sumber data: W5, Guru PAI, 11 Mei 2010


� Sumber data: W6, Kepala Sekolah, 11 Mei 2010


� Sumber data: W7, Guru PAI, 29 April 2010


� Sumber data: Ob1, Peneliti, 10 Mei 2010 


� Sumber data: W8, Orang tua siswa, 10 Mei 2010


� Sumber data: W9, Siswa, 3 Mei 2010 


� W10, Guru PAI, 29 April 2010


� Sumber data: W11, Guru PAI, 1 Mei 2010


� Sumber data: Ob2, Peneliti, 11 Mei 2010


� Sumber data: W12, Siswa, 3 Mei 2010


� Sumber data: W13, Siswa, 3 Mei 2010


� Sumber data: Ob3, Peneliti, 11 Mei 2010


� Sumber data: W14, Guru PAI, 11 Mei 2010


� Sumber data: W15, Siswa, 29 April 2010 


� Sumber data: W16, Tokoh masyarakat, 5 Mei 2010


� Sumber data: W17, Siswa, 3 Mei 2010


� Sumber data: Ob4, Peneliti, 9 Mei 2010





